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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Masalah

Listrik merupakan sumber energi di mana kontribusinya pada kehidupan manusia telah memberikan arti penting khususnya dalam menjalankan semua aktifitasnya. Listrik adalah produk yang tidak bisa di lihat langsung secara kasat mata, tetapi sangat dirasakan kehadirannya dan manfaatnya oleh semua masyarakat yang mayoritas adalah pelanggan pengguna listrik. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten merupakan Badan Umum Milik Negara (BUMN) yang bertanggung jawab dalam penyediaan pemasokan listrik di daerah Jawa Barat dan Banten. Sebagai perusahaan listrik yang banyak dibutuhkan pelanggannya, maka PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten harus selalu menjaga kelangsungan persediaan listrik bagi pelanggannya, agar listrik bisa tetap digunakan dan dirasakan manfaatnya.  

Namun kendala yang dihadapi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah semakin banyaknya kasus pencurian listrik yang dilakukan oleh pelanggannya. Data terakhir selama penelitian yang diperoleh peneliti di daerah Bandung Selatan termasuk wilayah Kecamatan Dayeuhkolot didalamnya pada bulan April sudah terjadi pencurian listrik sebanyak 11 pelanggaran dengan kerugian RP.63.435.345,-, dan bulan Mei 2004 ada 12 pelanggaran dengan kerugian Rp. 16.914.120,-, bulan Juni 18 pelanggaran dengan kerugian 27. 921.420,-, bulan Juli 16 pelanggaran dengan kerugian 33.135.275,-, dan bulan Agustus 20 pelanggaran dengan kerugian 134.494.000,- (sumber PT. PLN Cabang Bandung Selatan). Terjadinya pencurian listrik di tengah-tengah pelanggan disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya karena keterbatasan informasi yang di terima pelanggan mengenai akibat dan bahaya yang ditimbulkan dari adanya tindakan pencurian listrik, adanya perilaku sebagian pelanggan yang memiliki keinginan menggunakan listrik tanpa harus memiliki kewajiban untuk membayar tagihan listriknya dan adanya perilaku sebagian kecil pelanggan yang memiliki keinginan menggunakan listrik lebih besar atau lebih banyak dari daya tersambung yang seharusnya, tetapi kewajiban membayar tagihan listriknya lebih kecil (tidak sesuai dengan daya tersambung yang seharusnya).

Akibat atau kerugian dari pencurian listrik bukan saja bagi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten tetapi juga bagi pelanggan. Bagi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dapat menimbulkan kerugian yang dapat diukur dalam nominal rupiah sehingga bisa mempengaruhi tingkat pendapatan bagi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten . Akibatnya PT. PLN Distibusi Jawa Barat dan Banten bisa mengalami kesulitan operasional untuk menjaga kelangsungan pasokan listrik ke pelanggan. Sedangkan bagi pelanggan bisa menimbulkan kemungkinan terjadinya bahaya sengatan listrik, memicu terjadinya kebakaran dan mengganggu kualitas tegangan listrik yang diterima atau dirasakan pelanggan, bagi pelanggan yang ketahuan dan terbukti melakukan pencurian listrik bisa dikenakan sanksi pidana dan sanksi perdata dan bagi pelanggan yang masih memegang etika yang benar dalam penggunaan tenaga listrik dipaksa untuk turut merasakan kerugian akibat tindakan pihak lain yang melakukan pencurian listrik.

Selain itu, pencurian listrik merupakan bentuk pelanggaran terhadap norma agama dan etika bisnis yang seharusnya dipatuhi pelanggan. Dengan memperhatikan berbagai kerugian yang diakibatkan oleh pencurian listrik, maka manajemen PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa barat dan Banten di tahun 2004 ini menetapkan kebijakan untuk melakukan gerakan pemberantasan tindakan pencurian listrik, baik melalui jalur hukum, operasi rutin maupun upaya kampanye pemberantasan pencurian listrik.

Maka dari itu lembaga Public Relations PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten mengkampanyekan pemberantasan pencurian listrik lewat media massa, karena Public Relations (Humas) adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik (Effendy, 1991 : 31), adapun tujuan dari kampanye ini ialah untuk menyebarluaskan informasi tentang akibat dan bahaya dari adanya pencurian listrik agar semakin banyak pelanggan yang mengetahui dan semakin sadar akan akibat dan bahaya yang muncul dari pencurian listrik, menumbuhkan kesadaran dan kepedulian dikalangan pelanggan bahwa tindakan pencurian listrik merupakan perbuatan ilegal yang melanggar hukum dan norma agama, dimana pelakunya bisa dikenakan sanksi pidana dan perdata, menumbuhkan dukungan, keterlibatan dan partisipasi  dari seluruh pelanggan untuk turut terlibat secara aktif dalam upaya mengurangi dan memberantas terjadinya pencurian listrik, dan mendorong terbentuknya komunitas atau  pelanggan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang “sadar listrik” dan memiliki kepedulian untuk menggunakan listrik sesuai haknya serta mengikuti prosedur penggunaan yang benar.

Salah satu media dalam penyampaian kampanye untuk mengurangi dan memberantas pencurian listrik ini ialah media massa radio. Kelebihan dari Radio menurut Cangara dibanding media lainnya, ialah cepat dan mudah dibawa ke mana-mana. Radio bisa dinikmati sambil mengerjakan pekerjaan lain, seperti memasak, menulis, menjahit dan semacamnya. Suatu hal yang tidak mungkin terjadi pada media lain seperti TV, film dan Surat Kabar (Cangara, 2002 : 137).

Selain itu memiliki kekuatan untuk menyiarkan pesan/informasi secara serentak dan dalam waktu yang bersamaan masyarakat bisa langsung menerima pesan yang disiarkan selain itu mampu menjangkau khalayak pendengar (masyarakat) yang relatif cukup banyak dengan wilayah jangkauan yang cukup luas. 

Pemilihan radio didasarkan pada segmentasi pendengar (audience/khalayak). Ada 13 radio siaran swasta yang dipilih Public Relations PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, yaitu :

1. Segmentasi pendengar yang mewakili anak-anak muda dan dewasa muda yaitu Radio Ardan, Radio Rase dan Radio MGT.

2. Segmentasi pendengar yang dianggap bisa mewakili kalangan dewasa dan eksekutif yaitu Radio Maraghita. 

3. Segmentasi pendengar yang dianggap bisa mewakili kalangan wanita dan ibu rumah tangga yaitu Radio Mustika dan Radio Delta.

4. Segmentasi Pendengar yang dianggap bisa mewakili kalangan menengah kebawah yang menggemari lagu-lagu dengan warna dangdut yaitu radio Shinta, Radio Dahlia, Radio Garuda dan Radio Rama.

5. Segmentasi Pendengar yang dianggap bisa mewakili kalangan siaran religius yaitu Radio MQ dan Radio Antassalam.

6. Segmentasi Pendengar yang dianggap bisa mewakili pendengar fanmatik siaran radio RRI menggunakan RRI

Menurut teori S-O-R yang dikemukakan oleh Hovland dkk proses dari perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar. Dalam mempelajari sikap yang baru, ada tiga variabel penting yang menunjang proses belajar yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan yang termasuk ke dalam organisme khalayak. Iklan merupakan stimulus yang akan ditangkap oleh organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap (Sumartono, 2002 : 44). Selain itu diperkuat lagi dengan Theory Cognitive Response yang dikemukakan oleh Aaker dan Myers dalam bukunya Advertising Management. Dalam teori ini disebutkan komunikan atau pemirsa iklan terlihat secara aktif dalam proses penerimaan pesan iklan dengan konteks pengetahuan dan sikap yang telah dimilikinya, sehingga terjadi perubahan sikap. Respon kognitif merupakan suatu proses berpikir yang aktif atau aktifitas kognitif yang terjadi pada saat atau sesudah proses komunikasi. Penelitian mengenai cognitive response ini biasanya bagaimana seseorang ketika ketika diterpa iklan (ad exposure) dan bagaimana terpaan iklan itu mengubah tingkah laku mereka (attitude change). Sehingga secara umum respon kognitif dapat mengarah pada pembentukan sikap dan perilaku (1992 : 55).

Dengan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya maka penulis merumuskan masalah untuk mengetahui “Seberapa Besar Pengaruh Pesan Iklan Pencurian Listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten  Melalui Radio Terhadap Perubahan Sikap Pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung”.     

1.2 
Identifikasi masalah

Dari Latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti membuat identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Apa saja isi pesan iklan pencurian listrik melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di Kecamatan Dayeuhkolot .

2. Apa saja teknik pengelolaan pesan iklan pencurian listrik melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di Kecamatan Dayeuhkolot.

3. Apa saja teknik penyampaian pesan iklan pencurian listrik melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di Kecamatan Dayeuhkolot .

4. Apa saja aspek kognitif  Pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot terhadap pesan iklan pencurian listrik  PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 

5. Apa saja aspek afektif pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot terhadap pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 

6. Apa saja aspek konatif pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot terhadap pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

7. Seberapa besar pengaruh pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten  melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung. 

1.3 Hipotesis

Hipotesis ialah dugaan sementara atau jawaban sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya (Arikunto, 1995 : 21).

Hipotesis statistik dari penelitian ini ialah :

H1 : Ada pengaruh antara pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero)     Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan perubahan sikap pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

H0 : Tidak ada pengaruh antara pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan perubahan sikap pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini ialah untuk melakukan kajian tentang pengaruh pesan iklan pencurian listrik terhadap perubahan sikap pelanggan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :  

1.  Untuk mengetahui isi pesan iklan pencurian listrik melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di Kecamatan Dayeuhkolot.

2. Untuk mengetahui teknik pengelolaan pesan iklan pencurian listrik melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di Kecamatan Dayeuhkolot.

3. Untuk mengetahui teknik penyampaian pesan iklan pencurian listrik melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di Kecamatan Dayeuhkolot.

4. Untuk mengetahui aspek kognitif  Pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot terhadap pesan iklan pencurian listrik  PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 

5. Untuk mengetahui aspek afektif pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot terhadap pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 

6. Untuk mengetahui aspek konatif pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot terhadap pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pesan iklan pencurian listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten melalui radio terhadap perubahan sikap pelanggan di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung  

1.5      Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis

· Memberikan sumbangan pada kajian ilmu komunikasi terutama bidang Public Relations yaitu sebagai bahan pemikiran bagi komunikator dalam merancang pesan komunikasi sehingga pesan tersebut dapat mengubah sikap dan perilaku komunikan.

· Memberikan masukan mengenai apa yang harus diperhatikan dalam membuat sebuah pesan iklan sebagai salah satu alat Public Relations dalam membentuk citra perusahaan.

· Memberikan masukan mengenai hal-hal apa saja yang mempengaruhi pesan iklan sehingga dapat menimbulkan perubahan sikap.

b. Kegunaan Praktis

· Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan khususnya untuk bagian Public Relations PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten mengenai sejauhmana pesan iklan pencurian listrik melalui radio dapat merubah sikap pelanggannya.

1.6        Kerangka Pemikiran. 

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ialah  Model komunikasi dari Harold Lasswell yang disebut sebagai formula Lasswell. Teori ini merupakan teori komunikasi paling awal dalam perkembangan teori komunikasi. Menurut Laswell cara terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan : Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect (Siapa Mengatakan Apa Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa) (Effendy, 1993 : 253). Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell itu merupakan unsur – unsur proses komunikasi, yaitu Communicator (Komunikator), Message (Pesan), Media (Media), Receiver (Komunikan/Penerima), dan Effect (Efek).

Dalam penelitian ini maka teori tersebut jika dijabarkan maka komunikatornya adalah PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, melalui pesan iklan layanan masyarakat melalui media massa yaitu radio yang ditujukan kepada komunikannya yaitu pelanggan pengguna listrik dengan efek perubahan sikap pada pelanggan. 

Middle Theory yang digunakan dalam penelitian ini ialah S-O-R Theory (Teori S-O-R) yaitu singkatan dari Stimulus – Organism-Respons yang semula berasal dari psikologi. Iklan merupakan media yang dapat diserap sehingga iklan sebagai sumber informasi menjadi stimulus bagi organisme seseorang yang akan memberikan respon dari stimulus yang diterimanya. Dengan asumsi tersebut maka iklan seyogyanya dapat dipandang sesuai dengan teori S-O-R (Stimulus – Organism - Respons). Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Artinya, teori S-O-R menitikberatkan pada penyebab sikap yang dapat mengubahnya dan tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan organisme. Karakteristik komunikator (sumber) menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap.

Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah :

a. Pesan (Stimulus, S)

b. Komunikan (Organism, O)

c. Efek (Response, R)

Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini how to change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan.

Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. 

Menurut Hovland, Janis, dan Kelley, menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting, yaitu :

a. perhatian

b. pengertian

c. penerimaan

Gambar 1.1

Gambar Teori S-O-R.

(Sumber : Effendy, 1993 : 255)




Berdasarkan pemahaman konseptual dari gambar diatas secara interpretatif dapat disebutkan bahwa sesuai dengan Teori S-O-R, iklan radio merupakan stimulus yang akan ditangkap oleh organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Maka dari itu iklan dibuat semenarik mungkin, proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolah dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. Dalam hal ini, perubahan sikap terjadi ketika komunikan memiliki keinginan untuk berhati-hati untuk tidak mencuri listrik
Applied Theory yang digunakan dalam penelitian ini ialah Cognitive Response Theory dari Aaker & Myers. Dalam teori ini disebutkan komunikan atau pemirsa iklan terlihat secara aktif dalam proses penerimaan pesan iklan dengan konteks pengetahuan dan sikap yang telah dimilikinya, sehingga terjadi perubahan sikap. 

Respon kognitif merupakan suatu proses berpikir yang aktif atau aktifitas kognitif yang terjadi pada saat atau sesudah proses komunikasi. Jika dihubungkan dengan penelitian ini maka pesan iklan mengenai pencurian listrik diterima oleh komunikan yaitu pelanggan, pesan iklan tersebut diterima sesuai dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya, setelah mendengar pesan iklan melalui radio pengetahuan komunikan (pelanggan) menjadi bertambah setelah diterpa iklan, sehingga terjadi perubahan sikap. Penelitian mengenai cognitive response ini membahas bagaimana seseorang ketika diterpa iklan (ad exposure) dan bagaimana terpaan iklan itu mengubah tingkah laku mereka (attitude change). Sehingga secara umum respon kognitif dapat mengarah pada pembentukan sikap dan perilaku. Aaker & Myers menggabungkan Cognitive Response Theory dalam model sebagai berikut :

Model 1.1

Model dasar Teori Cognitive Response
(Sumber : Aakers & Myers, 1992 : 255)

Penjabaran dari teori-teori diatas ialah bahwa pesan tetap menjadi faktor utama dalam menyampaikan komunikasi, adapun definisi Pesan menurut Laswell ialah “Pesan adalah seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator” ( Effendy, 1990:18). 

Pesan dapat disampaikan secara langsung melalui media komunikasi, isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, informasi, nasihat atau propaganda.

Pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi harus mempertahankan faktor-faktor yang menunjang keberhasilan pesan itu sendiri, diantaranya faktor isi pesan, teknik pengelolaan pesan dan penyampaian pesan.

Pesan sebagai alat komunikasi juga bisa disampaikan tidak hanya bagi hubungan antar individu atau kelompok, tetapi bisa juga sebagai pesan iklan ynag biasanya disampaikan oleh suatu instansi / perusahaan /organisasi yang berkepentingan yang ditujukan untuk khalayaknya adapun menurut Bovee bahwa “Pesan iklan adalah apa yang direncanakan perusahaan untuk disampaikan dalam iklannya dan bagaimana perencanaan penyampaian pesan itu secara verbal dan non verbal” ( Sumartono, 2002:14). Dalam penelitian ini yang menyampaikan pesan iklan ialah suatu perusahaan BUMN yaitu PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten maka jenis iklannya pun berbentuk iklan layanan masyarakat, karena ditujukan untuk seluruh masyarakat pengguna jasa PT. PLN, adapun pengertiannya menurut Bittner pengertian Iklan Layanan Masyarakat adalah jenis iklan yang bersifat non profit, jadi iklan tidak mencari keuntungan semata akibat pemasangannya kepada khalayak” (Sumartono, 2002 : 18). Umumnya Iklan Layanan Masyarakat bertujuan memberikan informasi dan penerangan serta pendidikan kepada masyarakat dalam rangka pelayanan dengan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi, bersikap positif terhadap pesan yang disampaikan. 

Biasanya iklan disampaikan melalui media massa apakah itu televisi, radio maupun surat kabar atau majalah. PT PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten menggunakan ketiga jenis media tersebut, tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya akan meneliti satu jenis media saja yaitu radio. Radio siaran merupakan salah satu jenis media komunikasi massa, bermanfaat untuk menyampaikan informasi, hiburan serta pendidikan. Sifatnya yang auditif, sehingga radio tidak membutuhkan semua inderawi kita bekerja, hanya indera pendengar saja yang aktif memperoleh rangsangan, sementara aktivitas lain seperti menulis, memasak, bahkan membacapun dapat tidak terganngu. Daya tarik radio seperti kata-kata, musik dan efek suara memberikan nuansa yang hidup bagi pendengarnya.

Dalam menyampaikan pesan iklan tentunya ada hal ingin disampaikan kepada khalayak untuk menimbulkan suatu efek yang tentunya bisa mempengaruhi  sikap, sikap disini tentunya sikap positif. Adapun pengertian sikap

Menurut Calhoven suatu sikap adalah sekelompok keyakinan dan perasaan yang melekat tentang objek tertentu dan kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tersebut dengan cara tertentu. ( Soemirat dan Yehuda, 2001:5.15).

Menurut Gibson komponen sikap terdiri dari :

1. Kognitif 

Merupakan proses mental yang tertinggi yang meliputi kesadaran pengetahuan dan cara berpikir terhadap suatu masalah. Kesemuanya itu merupakan aspek dari komponen kognitif, yang mempersepsikan nilai, arti dan fungsi dari suatu objek atau situasi yang dihadapinya. Dengan dmikian komponen kognitif merupakan kesatuan yang membentuk hubungan tertentu antara subjek dan objek atau situasi, subjek akan bereaksi secara terarah dengan konsep yang terbentuk dengan situasi atau objek yang dihadapinya.

2. Afektif

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjktif sseorang trhadap suatu objek sikap. Secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek.

3. Konatif

Komponen konatif menunjukan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri individu berkaitan dengan kondisi dimana individu telah mengambil keputusan untuk bertindak atau bertingkah laku (Gibson, 1984 : 57).

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijabarkan itulah maka penelitian ini diadakan. 

1.7       Metodologi Penelitian

1.7.1 Metode Penelitian yang digunakan 

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu Metode penelitian survey dengan teknik analisis deskriftif.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Masri singarimbun Sofian Effendy yang mengatakan : “Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok” (Singarimbun & Effendy, 1983 : 3).

Model penelitian survey dengan teknik analisis deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilkukan untuk menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini / masa kini di lapangan ynag dijadikan objek penelitian, kemudian data / informasinya dianalisis sehingga diperoleh suatu pemecahan masalah. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan Winarno Surrachmad yang mengatakan :

Penyelidik deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang mencakup berbagai teknik diantaranya adalah penyelidik yang menuturkan, mengananlisis, dan mengklasifikasikan penyelidik dengan teknik survey, interview, angket, atau teknik tes, studi kasus, studi komporatif, studi waktu dan gerak, analisis kuantitatif, studi kooperatif atau operasional (Surachmad, 1982 : 13).

Sementara itu Jalaluddin Rakhmat mengatakan bahwa : “Metode desskriftif bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara factual dan cermat yang diarahkan melukiskan variabel satu demi satu” (Rakhmat, 2001 : 34).

1.7.2    Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan skala interval. Skala Interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain yang mempunyai bobot yang sama (Riduwan, 2003:9).

Salah satu analisis statistik yang cocok dengan menggunakan alat ukur ini ialah Uji Pearson Product Moment.Tes Statistik yang digunakan ialah statistik parametric.

1.7.3 Operasionalisasi Variabel

Setiap penelitian dibutuhkan adanya penjabaran variabel-variabel yang masih berbentuk konsep-konsep abstrak sehingga didapat suatu bentuk yang lebih nyata, proses itu dinamakan operasionalisasi variabel.

1. Pesan Iklan (Variabel bebas / Variabel X), adalah apa yang direncanakan perusahaan untuk disampaikan dalam iklannya dan bagaimana perencanaan penyampaian pesan itu secara verbal dan non verbal. 

Dengan indikator meliputi :

1. Isi Pesan 

Alat Ukur :

Menarik Perhatian

Dapat dimengerti

(Effendy, 1993 : 41).

2. Teknik Pengelolaan Pesan

Alat Ukur :

- Penyusunan pesan bersifat informatif

- Penyusunan pesan bersifat persuasif

(Cangara, 2002 : 121). 

3. Teknik Penyampaian Pesan

Alat Ukur :

- Pesan harus jelas

- Pesan mengandung kebenaran

- Pesan harus lengkap

- Pesan itu menarik dan meyakinkan

(Siahaan, 1991 : 33).

2.  Perubahan Sikap (Variabel tidak bebas / Variabel Y) adanya perubahan internal pada diri seseorang yang diorganisir dalam bentuk prinsip, sebagai hasil evaluasi yang dilakukannya terhadap objek baik yang terdapat di dalam maupun di luar dirinya. 

Dengan indikator meliputi :

1. Aspek kognitif

Alat Ukur :

- Penambahan pengetahuan

- Perubahan opini

2. Aspek afektif

Alat Ukur :

- Rasa senang terhadap pesan iklan

- Rasa tidak senang terhadap pesan iklan

3. Aspek konatif  
Alat ukur :

- Kesediaan untuk merubah perilaku

- Kesediaan untuk memberikan informasi kepada orang lain
 (Gibson, 1989 : 57).
1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah :

· Wawancara : Teknik pengambilan data dengan menggunakan tanya jawab langsung kepada Public Relations PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, yang daap dijadikan sumber informasi tentang masalah yang diteliti, dengan tujuan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang kegiatan eksternal perusahaan. Kartono menjelaskan bahwa “wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berahadapan secara fisik”. (Kartono, 1986 : 171). 

· Angket : Peneliti menyebarkan daftar pertanyaan kepada pelanggan listrik PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu daftar pertanyaan sudah memiliki jawaban, responden tinggal memilih alternatif jawaban yang dianggap sesuai. Menurut Martono bahwa “Kuisioner atau angket adalah suatu masalah yang umumnya banayak meyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan beruap formulir – formulir, yang dijukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan (respon) tertulis seperlunya” (Kartono, 1986 : 200). 
· Studi Pustaka, adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data sekunder. Dimana data ini diperoleh dengan cara mengumpulkan bahan berupa teori yang berasal dari berbagai sumber seperti dokumen dari perusahaan, buku, internet, artikel, dan lain-lain yang dianggap relevan dan reliable dengan topik penelitian.
1.7.5 Teknik Pengambilan Sampel

 Populasi adalah jumlah keseluruhan dan analisis yang cirri-cirinya akan diduga (Singarimbun 1985 : 152), Populasi dapat diartikan sebagai kumpulan objek penelitian, sedangkan sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan ditelitui dan yang dianggap dapat mengambarkan populasinya. Sumber penelitian adalah pelanggan listrik PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

Teknik sampling yang digunakan ialah dengan menggunakan teknik sampling berstrata proporsional (Proportionale Stratified Random Sampling). Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota / unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono 2003:60).

Cara pengambilan sampelnya ialah dengan menggunakan rumus  dari Yamane sebagai berikut :


                 N

             N (d)2 + 1

di mana : 

n  = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Nilai presisi / tingkat kesalahan

(Rakhmat, 2001 : 82).

Jumlah populasi (N) di Kecamatan Dayeuhkolot adalah  90.090. 

Jika dimasukan kedalam rumus dengan tingkat kesalahan / presisi 10% (0,1) maka menjadi :

                                 90.090

                         90.090 (0,1)2 + 1

                                 90.090

                         90.090 (0,01) + 1

                                 90,090

                                  901,9

                n  =    99, 9 ~ 100

Karena menggunakan sampling berstrata proporsional, maka jumlah sampel di tiap Desa dan Kelurahan di wilayah Kecamatan Dayeuhkolot menjadi berbeda, yaitu  dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


                 Pk

                  P


Dimana :

n   = Jumlah seluruh anggota sampel (yaitu, n =100)

Pk = Jumlah anggota Populasi yang terdapat dalam kelompok ke - k

 P   = Jumlah populasi seluruhnya

Nk = Anggota sampel dalam kelompok ke – k

(Singarimbun, 1990 : 89).

	No.
	Uraian
	Populasi (N)
	Sampel (n)

	1.
	Desa Dayeuhkolot
	15.031
	17

	2.
	Desa Sukapura
	7.066
	8

	3.
	Desa Citeureup
	18.791
	21

	4.
	Desa Cangkuang Wetan
	14.723
	16

	5.
	Desa Cangkuang Kulon
	23.002
	26

	6.
	Kelurahan Pasawahan 
	11.477
	13

	Jumlah
	90.090
	101


Sumber : Kecamatan Dayeuhkolot bulan Juni 2004.

1.7.6 Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh dari responden melalaui angket akan dimasukkan ke dalam tabel induk, tabel tunggal dan tabel silang, dengan prosedur sebagai berikut :

1. Distribusi dari hasil keseluruhan penelitian digunakan tabel induk.

2. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator X1 (isi pesan) 

Iklan pencurian listrik melalui radio PT. PLN (Persero) distribusi Jabar dan Banten terhadap perubahan sikap digunakan tabel tunggal.

3.  Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator X2 (teknik pengelolaan pesan) Iklan pencurian listrik melalui radio PT. PLN (Persero) distribusi Jabar dan Banten terhadap perubahan sikap digunakan tabel tunggal.

4. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator X3 (teknik penyampaian pesan) Iklan pencurian listrik melalui radio PT. PLN (Persero) distribusi Jabar dan Banten terhadap perubahan sikap digunakan tabel tunggal.

5.  Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y1 (aspek kognitif) pelanggan PT. PLN (Persero) distribusi Jabar dan Banten  terhadap pesan iklan digunakan tabel tunggal.

6. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y2 (aspek afektif) pelanggan PT. PLN (Persero) distribusi Jabar dan Banten terhadap perubahan sikap digunakan tabel tunggal.

7. Distribusi data dari hasil penelitian terhadap indikator Y3 (aspek konatif) pelanggan PT. PLN (Persero) distribusi Jabar dan Banten terhadap perubahan sikap digunakan tabel tunggal.

8. Dalam menganalisis peneliti menggunakan skala interval dengan perhitungan persentase.

9. Untuk memperkuat hasil penelitian ini, yaitu melihat seberapa besar pengaruh antara kedua variabel (pesan iklan dengan perubahan sikap) maka peneliti menggunakan uji statistik. Dimana data hasil penelitian dimasukkan dan menggunakan cara perhitungan dengan menggunakan korelasi parametrik pearson product moment dengan menggunakan metode SPSS (Statistical Product and Service Solutions) yang merupakan program aplikasi yang digunakan untuk melakukan perhitungan statistik dengan menggunakan komputer.

Analisis korelasi ini berguna untuk menentukkan suatu besaran yang menyatakan sebagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Jadi tidak dipersoalkan apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada variabel lain. Simbul dari besaran korelasi adalah r yang disebut koefisien korelasi sedangkan simbul parameternya ( ( dibaca rho).

Nilai koefisien korelasi r berkisar antara –1 sampai +1 yang kriteria pemanfaatannya sebagai berikut :

a. Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif. Semakin besar nilai variabel X ( independen), semakin besar pula nilai variabel Y (dependen) atau semakin kecil nilai variabel X (independen), semakin kecil pula nilai variabel Y (dependen).

b. Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif. Semakin kecil nilai variabel X (independen), semakin besar nilai variabel Y (dependen) atau semakin besar nilai variabel X (independen), semakin kecil pula nilai variabel Y (dependen).

c. Jika nilai r = 0, artinya terjadi hubungan linier sempurna yaitu berupa garis lurus, untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0, garis semakin tidak lurus.

Rumus :

                                    n∑XY -   ∑X∑Y

                 

                   √ ( n∑X2) – ( ∑X )2 ( n∑Y2) – ( ∑Y)2

dimana :

     r  = korelasi

   n   = Jumlah sampel

 ∑XY = Jumlah variabel X dan Y

  ∑X  = Jumlah variabel X

  ∑Y  = Jumlah variabel Y

Sebelum dipakai untuk meramal parameter korelasi populasi (terlebih dahulu harus diparai apakah korelasi r yang didapat ada artinya atau tidak. Karena itu, perlu diadakan pengujian hipotesis bahwa H0 = 0 (atau tidak berarti) melawan H1 + 0 (atau mempunyai arti).
Untuk pengujian ini gunakan statistik t dengan rumus :

                     r ( n- 2)

                 √  (1 – r2)

dimana :

r = besarnya korelasi

n = jumlah sampel

dk = derajat kebebasan

( Umar, 1997 :141). 

  1.8
Lokasi dan Waktu Penelitian

a. 
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dan sampelnya diambil di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

b.        Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan dari bulan April sampai dengan Oktober 2004. 

Tabel 1.2

	Kegiatan
	Waktu Penelitian

	
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agt
	Sept
	Okt

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1. Persiapan Penelitian

	- Pengajuan Judul
	X
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	- Perijinan
	
	
	x
	x
	
	
	
	x
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Penelitian Lapangan

	- pengumpulan bahan pustaka
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	

	- penyebaran angket
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. Pengolahan Data

	- Analisis hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	

	- Bimbingan
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	x
	x
	
	
	
	

	4. Evaluasi Akhir

	- Sidang skipsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	

	- Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	

	- Wisuda
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	


	Kegiatan
	Waktu Penelitian

	
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.Persiapan  Penelitian
-Pengajuan Judul

-perijinan
	x
	x


	x
	x
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.penelitian Lapangan

-pengum

pulanbahan pustaka

-penye

baranangket
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x

x
	x

x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.pengolahan data

-penyusuan data penelitian

-Analisis hasil penelitian

-Bimbingan
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x

x
	x

x

x
	x

x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	

	4.Evaluasi akhir

-Sidang Skripsi

-Revisi

-Wisuda
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x

x
	x
	
	
	x
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